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Abstract. This article discusses the laying of the foundations of Islamic civilization in the 

time of the Prophet Muhammad SAW and the time of the Rashidah Caliphate. The 

presence of Prophet Muhammad SAW has changed the way the whole world looks at all 

aspects of life. He has spread the message of Islam to the Arab community at that time. 

Further, the establishment of the Rashidah Caliphate after the death of the Prophet 

brought Islamic civilization to a higher level. The presence of the Khilafah Rasyidah has 

created a space of freedom for intellectual exploration and understanding of God. The 

Caliphate provides specific goals and guidelines for people to explore the intellectual 

depth of Islam by developing branches of science and building society and the world as 

a whole based on Islamic principles. 

Keywords: Islamic Civilization, Prophet Muhammad SAW, Rashidah Caliphate, Islamic 
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Abstrak. Artikel ini membahas tentang peletakan dasar-dasar peradaban Islam di masa 

Nabi Muhammad SAW dan masa Khilafah Rasyidah. Kehadiran Nabi Muhammad SAW 

telah merubah cara pandang seluruh dunia berhubungan dengan segala aspek kehidupan. 
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Ia telah menyebarkan pesan-pesan agama Islam pada masyarakat Arab di masa itu. 

Selanjutnya pembentukan Khilafah Rasyidah pada masa sesudah kematian Nabi 

membawa peradaban Islam ke tingkat yang lebih tinggi. Kehadiran Khilafah Rasyidah 

telah menciptakan ruang kebebasan untuk eksplorasi intelektual dan pemahaman tentang 

Ilahi. Khilafah memberi tujuan yang spesifik dan pedoman bagi orang-orang agar 

mengekplorasi kedalaman intelektual Islam dengan mengembangkan cabang ilmu 

pengetahuan dan membangun masyarakat dan dunia secara keseluruhan berdasarkan 

prinsip Islam. 

Kata kunci: Peradaban Islam, Nabi Muhammad SAW, Khilafah Rasyidah, Pesan-Pesan 

Agama Islam, Intelektual, Prinsip Islam. 

 

LATAR BELAKANG 

Pelradaban Islam me lrulpakan gabulngan antara kata pelradaban dan Islam. Me lnulrult 

Syalabi didalam bu lkulnya Hasan Asari, dkk yang belrjuldull Tapak Tilas Pelradaban Islam: 

Melngelrti Masa Lalu l Siap Ulntulk Masa Delpan, pelradaban Islam adalah te lrjelmahan dari 

kata al-Hadharah al-Islamiyah (Asari, et al. 2020:3-4). 

Namuln, kata ini ju lga kelrap diartikan se lbagai kelbuldayaan Islam. Ke lbuldayaan, 

dalam bahasa Arab se lring ditelrjelmahkan al-tsaqofah. Dibelrbagai bellahan du lnia, 

telrmasulk Indoelnelsia, Arab mau lpuln Barat masih selring telrdelngar yang melnsinonimkan 

antara kelbuldayaan (culltulrel) delngan pelradaban (civilization). Kelbuldayaan lelbih kelpada 

belntulk ulngkapan telntang selmangat melndalam dalam tatanan masyarakat yang me lncakulp 

pelngeltahulan, idel-idel ataul gagasan ulntulk melmahami lingku lngannya dan se lbagai 

peldoman dalam mellakulkan tindakan dan hal ini telrasa selbagai kajian antropologis. 

Seldangkan pelradaban telrelflelksi dalam politik, e lkonomi, dan telknologi (Syarqawi, 1986: 

5). 

Telrlelpas dari kelselmulanya itul olelh belrbagai pelrspelktif yang melngartikan selbagai 

kelbuldayaan ataulpuln pelradaban, yang je llas keldulanya itu l melmiliki pelrbeldaan yang tidak 

telrlalul signifikan. Bahkan Ku lntowijoyo tidak me lmbeldakan antara ke lbuldayaan dan 

pelradaban, teltapi yang pelnting dipahami adalah geljala kelbuldayaan dan pelradaban itu l 



selndiri (Kulntowijoyo, 2003:135). Namu ln kelrapkali para pakar me lrelprelselntasikan 

kelbuldayaan delngan kajian te lntang selni, sastra, re lligi (agama), dan moral, se ldangkan 

pelradaban selring direlprelselntasikan selbagai kajian telntang politik, e lkonomi dan 

intellelktulal. 

Belrkelnaan delngan hal diatas bahwa pe lradaban Islam tidak te lrlelpas olelh sosok-

sosok yang tellah melmbawa pelradaban Islam me lngalami pu lncak keljayaannya selpelrti 

Mulhammad Saw dan Khilafah Rasyidah. Nabi Mulhammad Saw tellah dipillih Allah SWT 

dan dinantikan banyak makhlu lk lainnya, selbagai nabi telrahir (khotimuln anbiya’), yang 

melngharulskan bahwa agama Islam haru ls sampai pada titik final (kamil), selbagai 

pelradaban yang majul di dulnia ini. Karelna pelradaban Islam tidak akan me lnelmuli selorang 

Rasull lagi dalam pelrjulmpaan sellanjultnya. Belliaul tellah dianu lt olelh satul dari dellapan ulmat 

manulsia di dulnia. Bahkan Michae ll Helart melmasulkkannya selbagai satu l dari selratuls tokoh 

yang belrpelngarulh di dulnia. Pelrbincangan telntang belliaul, paling banyak ditelmuli di bulkul-

bulkul yang melmbulktikan tidak ada tokoh lain yang dibahas se ldelmikian deltail sellain Nabi 

Mulhammad SAW, baik me lngelnai akhlak, bu ldi pelkelrti, pelndidikan, hu lkulm Islam, 

stratelgi dagang, stratelgi elkonomi politik, dan se lbagainya. 

Selcara elselnsial kelhadiran Nabi Mu lhammad Saw pada masyarakat Arab adalah 

telrjadinya kristalisasi pe lngalaman baru l pada dimelnsi keltulhanan yang melmpelngarulhi 

selgala aspelk kelhidulpan masyarakat, te lrmasulk hulkulm-hulkul yang digu lnakan pada masa 

itul. Kelbelrhasilan Nabi Mu lhammad dalam melmelnangkan kelpelrcayaan Bangsa Arab 

rellatif singkat. Kelmampulannya dalam me lmodifikasi jalan hidu lp orang-orang Arab yang 

selbellulmnya jahiliyah kel jalan orang-orang yang belrmoral Islam. 

Nabi Mulhammad belrdakwah tidak hanya me lnggulnakan aspelk kelnabiannya 

delngan melnggulnakan tabligh, teltapi julga melnggulnakan stratelgi politik delngan 

melmulncullkan aspelk-aspelk keltelladanannya dalam me lnyellelsaikan pelrsoalan. Se lpelrti 

dakwah di Melkkah yang telrbagi melnjadi dula yaitu l dakwah selcara diam-diam dan 

dakwah selcara telrbulka. Kita di sini dapat me llihat bahwa adanya strate lgi Nabi 

Mulhammad Saw dalam me lnyelrululmat manu lsia ulntulk belribadah kelpada Allah Swt. 

Walaulpuln dalam melnjalankan pelrintah Allah, Nabi me lndapat banyak tantanganyang 
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belsar dari belrbagai pihak namu ln atas izin Allah se lgala hal yang dilaku lkan Nabi dapat 

belrjalan delngan lancar. 

Mulhammad su ldah melmahami bagaimana karakte lristik masyarakatnya. Be lntulk-

belntulk tradisi kelsulkulan yang belrlakul dan pranata-pranata sosial yang dibe lntulk julga 

suldah dikelnalnya. Hal ini me lndulkulng bagi u lpaya mellakulkan transformasi nilai-nilai 

yang telrkandulng dalam seltiap risalah yang dite lrimanya. Stratelgi yang dijalankan ju lga 

melnampilkan keljelliannya dalam mellihat pola kelhidulpan masyarakat (Sodiqin, 2008:67-

68). Selhingga sangat pantas jika dike lmuldian hari melnjadi pelleltak dasar kelbuldayaan dan 

pelradaban Islam di Me lkah, selrta ajaran Islam yang be lrkelmbang pelsat sampai ke l sellulrulh 

dulnia. 

Delngan delmikian pelleltakan dasar-dasar pelradaban Islam dari mu llai Nabi 

Mulhammad Saw sampai de lngan Khilafah Rasyidah didalam pelmbahasan ini adalah 

keljadian ataul pelristiwa pelnting yang dialami manu lsia telrkait delngan aktivitas 

kelagamaan, politik, sosial bu ldaya selrta intellelktulal dari masa lalu l sampai se lkarang. 

Belrdasarkan latar be llakang telrselbult, maka pelnullis melrulmulskan masalah seperti 

bagaimana dinamika kelagamaan pada masa Nabi Saw dan Khilafah Rasyidah, bagaimana 

bidang politik dan e lkonomi pada masa Nabi Saw dan Khilafah Rasyidah, bagaimana 

bidang intellelktulal dan kelbuldayaan pada masa Nabi Saw dan Khilafah Rasyidah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Arab Pra Islam 

Arabia adalah selbulah selmelnanjulng ataul jazirah yang telrleltak dibarat daya Asia. 

Diselbellah Barat belrbatas langsu lng delngan Lau lt Melrah, diselbellah Timulr delngan Tellulk 

Arab, Diselbellah Ultara delngan Gulruln Arab dan Gu lruln Syam (Syalaby, 2007:28). Selcara 

politik, jazirah Arab telrdiri dari ne lgara-nelgara selpelrti: Sau ldi Arabia, U lni E lmirat Arab, 

Qatar, Bahrain, Irak, Sulriah, Ku lwait, Yaman dan Oman. 

Kondisi Arab Pra Islam ini, akan me lnjellaskan selcara seldelrhana dan singkat 

telrkait kondisi sosial, e lkonomi, politik se lrta kelagamaan masyarakat Arab pra Islam. 



Dalam kontelks sosial, Arab pra Islam me lmiliki belbelrapa kellas masyarakat, belrbelda 

antara satul delngan lainnya. Bangsa Arab sangat me lndelwakan tulan dan melnghina buldak. 

Bahkan tulan belrhak atas selmula harta rampasan dan ke lkayaan, selrta hamba sahaya 

diwajibkan melmbayar delnda dan pajak. Bu ldak laksana ladang te lmpat belrcocok tanam 

melnghasilkan kelkayaan. Kelkulasaan yang belrlakul saat itu l adalah sistelm diktator. Banyak 

hal yang hilang dan te lrabaikan selhingga para bu ldak tidak bisa me llakulkan pelrlawanan 

seldikit puln. Banyak di antara me lrelka yang kellaparan, pelndelritaaan dan ke lsullitan yang 

telkadang sampai melrelnggult nyawa melrelka (Dahlan, 2018:4-6). 

Salah satu l pelrilakul dulrjana masyarakat jahiliyah yakni pe lrlakulan telrhadap anak 

pelrelmpulan. Di antara pelrilau l telrselbult yaitu l pelrbulatan melnanam bayi pelrelmpulan hidulp-

hidulp karelna takult telrhadap hinaan dan noda. Motif masyarakat kellas bawah mellakulkan 

hal yang sama kare lna takult jatu lh miskin (fakir), telrultama di lingku lngan Bani Asad dan 

Tamim. Selmelntara anak laki-laki dipelrlakulkan delngan kasih sayang ke lculali kau lm 

dhulafa’. Di kalangan kau lm dhulafa’ melrelka melmbulnulh anak laki-laki karelna takult 

miskin (Nata & Fau lzan, 2005:19). Jellas bahwa Arab pra Islam dike lnal delngan 

kelbodohan, keltidaktahu lan atau l kelbiadaban.  

Dalam kontelks elkonomi, melnjadi peldagang melrulpakan sarana yang paling 

dominan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan hidulp bagi masyarakat Arab. Pada saaat itu l dibulka 

pasar-pasar Arab yang telrkelnal, selpelrti Ulkadz, Dzilmajaz, Madinah dan lain-lain (al-

Mulbarrakfulry, 2000:46-48).  Praktik e lkonomi Arab Pra Islam be lrada dalam kondisi 

kelgellapan, hal ini te lrlihat dari sikap me lrelka dalam melnghalalkan se lgala cara u lntulk 

melndapatkan u lang ataul selsulatul yang dipelrlulkan, selpelrti belrjuldi, melmelras, melnculri, 

melnipul, melrampok, ataul mellipatgandakan u lang (riba) kelpada orang yang me lminjam 

ulang kelpadanya. Praktelk elkonomi delmikian, pada tahap se llanjultnya melnimbullkan 

kelselnjangan sosial antara kaulm yang kaya delngan kaulm miskin. Fakta di atas me lrulpakan 

indikasi masyarakat yang jau lh dari atulran dan nilai-nilai lulhulr (Nata & Fau lzan, 2005:20). 

Dalam kontelks politik, Arab pra Islam be llulm melngelnal sistelm pelmelrintahan yang 

komplit selpelrti saat selkarang, kalaulpuln ada bellulmlah selmpulrna tata organisasinya. 

Sistelm pelmelrintahan selbellulm Islam yaitu l melrelka tidak melmiliki pelradilan 

telmpatmelmpelrolelh kelpastian hu lkulm telntang selsulatul kasuls, tidak melmiliki polisi selbagai 

pelnjaga kelamanan, tidak dibe lbani kelharulsan melmbayar pajak karelna tidak telrbelntulknya 
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pelmelrintah yang belrfulngsi selbagai badan elkselkultif, selrta melrelka julga tidak belrhak 

melnangkap telrpidana u lntulk divonis selsulai delngan kadar dan tindakan pe llanggaran yang 

dilakulkan (Hasan, 1997:88-89). Dari ku ltipan di atas telrlihat bahwa kondisi politik 

masyarakat Arab pra Islam be llulm telratulr. 

Dalam belragama, mayoritas bangsa Arab Jahiliyah dirasakan su ldah jau lh dari 

kelyakinan yang dibawa ole lh Nabi Ibrahim yaitu l melyakini adanya Allah swt. se lbagai 

Rabb al-Alamin. Melrelka melnganult agama watsani (pe lnyelmbah belrhala). Seltiap sulku l 

ataul kabilah melmiliki patu lng (belrhala) selndiri selbagai pu lsat pelnyelmbahan. Selbultan 

ulntulk selselmbahan zaman Jahiliyah ini belrbelda-belda, di antaranya: Shanam, Wathan, dan 

Nulshuld. Jadi kondisi ke lagamaan bangsa Arab pra Islam se lmakin lu lntulr ataul selmakin 

jaulh dari ajaran agama Tau lhid yang dibawa ole lh Nabi Ibrahim. Ajaran agama telrselbult 

belrulbah-ulbah melnjadi agama paganismel (pelncampulradulkan antara Tulhan dan manulsia). 

Nabi Muhammad saw: Peletakan Dasar-dasar Peradaban Islam 

Nabi Mulhammad SAW lahir pada tanggal 12 Rabiu ll Awwal atau l 20 April 571 

M. Keltika itu l Raja Yaman Abrahah de lngan gajahnya melnyelrbul Melkah ulntulk 

melnghanculrkan Ka’bah. Se lhingga tahuln itul dinamakan Tahu ln Gajah. Belliaul tellah 

melnjadi yatim piatu l keltika belrulmulr dellapan tahu ln, dan belliauldiasu lh olelh kakelk dan 

pamannya, Abdu ll Multhalib dan Abu l Thalib. Pada u lmulr 12 tahuln Nabi Mulhammad suldah 

melngelnal pelrdagangan, selbab pada saat itu l belliaul tellah diajak belrdagang olelh paman 

belliaul, Abul Thalib kel Nelgelri Syam. Dari pe lngalamannya belrdagang, maka se ltellah 

belranjak delwasa, belliaul ingin belrulsaha belrdagang delngan melmbawa barang dagangan 

Khadijah, selorang sau ldagar wanita yang pada akhirnya me lnjadi istri belliaul (Selwang, 

2015:84-86). 

Fasel kelnabian Nabi Mu lhammad Saw dimu llai keltika belliaul belrtahannuls ataul 

melnyelpi di Gula Hira, selbagai imbas kelprihatinan belliaul mellihat keladaan bangsa Arab 

yang melnyelmbah belrhala. Di te lmpat inilah belliaul melnelrima wahyu l yang pelrtama, yang 

belrulpa sulrat Al-‘Alaq 1-5.  

يْ  ١سَب ِّحِّ اسْمَ رَب ِّكَ الْْعَْلىَۙ  ىۖ  الَّذِّ يْ قَدَّرَ فَهَدٰىۖ  ٢خَلقََ فَسَوّٰ يْْٓ اخَْرَجَ الْمَرْعٰىۖ  ٣وَالَّذِّ )  ٥فجََعلََهٗ غثُاَۤءً احَْوٰىۖ  ٤وَالَّذِّ

 (5-1: 87الْعلى/



 

Artinya:   Bacalah delngan (melnyelbult) nama Tulhanmul yang Melnciptakan, Dia tellah 

melnciptakan manulsia dari selgulmpal darah, Bacalah dan Tulhanmullah yang 

Maha pelmulrah, Yang melngajar (manulsia) delngan pelrantaran kalam, Dia 

melngajar kelpada manulsia apa yang tidak dikeltahulinya (Qs. Al-‘Alaq:1-5) 

(Kelmelnag RI, 2020:597). 

Delngan wahyu l yang pelrtama ini, maka belliaul tellah diangkat me lnjadi Nabi, 

ultulsan Allah. Pada saat itu l, Nabi Mulhammad bellulm dipelrintahkan u lntulk melnyelrul 

kelpada ulmatnya, namu ln seltellah tulruln wahyul keldula, yaitu l sulrat Al-Mulddatsir ayat 1-7, 

Nabi Mulhammad saw diangkat me lnjadi Rasull yang haru ls belrdakwah. 

رْۖ  ١يْٰٓايَُّهَا الْمُدَّث ِّرُۙ  رْۖ  ٣وَرَبَّكَ فَكَب ِّرْۖ  ٢قمُْ فَانَْذِّ جْزَ فاَهْجُرْۖ  ٤وَثِّياَبكََ فطََه ِّ  ٧وَلِّرَب ِّكَ فاَصْبِّرْْۗ  ٦وَلَْ تمَْننُْ تسَْتكَْثِّرُۖ  ٥وَالرُّ

 (7-1: 74) المد ث ر/

Artinya:  Hai orang yang belrkelmull (belrsellimult), Bangulnlah, lalul belrilah pelringatan, 

Dan Tulhanmul agulngkanlah!, Dan pakaianmul belrsihkanlah,Dan pelrbulatan 

dosa tinggalkanlah,Dan janganlah kamul melmbelri (delngan maksuld) 

melmpelrolelh (balasan) yang lelbih banyak, Dan ulntulk (melmelnulhi pelrintah) 

Tulhanmul, belrsabarlah (Qs. Al-Mulddatsir: 1-7) (Kelmelnag RI, 2020:597). 

Dalam hal ini dakwah Nabi Mu lhammad Saw dibagi me lnjadi dula pelriodel, yaitu l: 

a. Pelriodel Melkah, ciri pokok dari pelriodel ini adalah pelmbinaan dan pelndidikan 

taulhid (dalam arti lu las) 

b. Pelriodel Madinah, ciri pokok dari pelriodel ini adalah pelndidikan sosial dan politik 

(dalam arti lulas)  

Periode Makkah 

Pada pelriodel ini, tiga tahu ln pelrtama dakwah Islam dilaku lkan selcara selmbulnyi-

selmbulnyi. Nabi Mulhammad mu llai mellaksanakan dakwah Islam di lingku lngan kellularga, 

mulla-mulla istri belliaul selndiri, yaitu l Khadijah, yang me lnelrima dakwah belliaul, kelmuldian 

Ali bin Abi Thalib, Abu l Bakar sahabat be lliaul, lalul Zaid belkas buldak belliaul. Di samping 

itul, julga banyak orang yang masu lk Islam delngan pelrantaraan Abu l Bakar yang telrkelnal 

delngan jullulkan Assabiqulnal Awwalu ln (orang-orang yang lelbih dahu llul masulk Islam), 
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melrelka adalah Ultsman bin Affan, Zulbair bin Awwam, Sa’ad bin Abi Waqqash, Abdu lr 

Rahmanbin ‘Au lf, Thalhah bin ‘U lbaidillah, Abu lUlbaidah bin Jarhah, dan Al-Arqam bin 

Abil Arqam, yang ru lmahnya dijadikan markas u lntulk belrdakwah(ru lmah Arqam). 

Kelmuldian seltellah tulruln Sulrah Al-Hijr ayat 94, nabi Mu lhammad saw melmullai dakwah 

selcara-telrang-telrangan.  

يْنَ  كِّ ضْ عَنِّ الْمُشْرِّ  (94: 15) الحجر/ ٩٤فاَصْدعَْ بِّمَا تؤُْمَرُ وَاعَْرِّ

 

Artinya:  Maka sampaikanlah olelhmul selcara telrang-telrangan selgala apa yang 

dipelrintahkan (kelpadamul) dan belrpalinglah dari orang-orang yang mulsyrik 

(Qs. Al-Hijr: 94) (Kelmelnag RI, 2020:262). 

Dalam melnye lbarkan agama Islam, Nabi Mu lhammad mellakulkannya delngan tiga cara, 

yaitul: 

a) Rahasia. Pada tahapan ini Nabi melnyelmpaikannya hanya pada kalangan 

kellularganya selndiri dan telman delkatnya. 

b) Selmi Rahasia. Belliaul melnyelbarkan Agama Islam dalam ryang lingkulp yang 

lelbih lulas, telrmasulk Bani Multhalib dan Bani Hasyim. 

c) Telrang-Telrangan (Delmonstratif).  

Nabi dalam belrdakwah selcara telrang-telrangan kel selgelnap lapisan masyarakat, 

baik kaulm bangsawan maulpuln hamba sahaya. 

Dakwah yang dilaku lkan olelh Nabi Mulhammad saw tidak mu ldah karelna 

melndapat tantangan dari kau lm kafir Qulraisy. Hal telrselbult timbull karelna belbelrapa faktor, 

yaitul selbagai belrikult :  

1. Bidang Politik Kelkulasaan. Melrelka tidak dapat melmbeldakan antara ke lnabian 

dan kelkulasaan. Melrelka melngira bahwa tu lndulk kelpada selrulan Nabi 

Mulhammad belrarti tu lndulk kelpada kelpelmimpinan Bani Abdu ll Multhalib 

(Selwang, 2015:88). 

2. Sosial (pelrsamaan delrajat sosial). Nabi mulhammad melnyelrulkan pelrsamaan 

hak antara bangsawan dan hamba sahaya. 



3. Agama dan Kelyakinan. Para pelmimpin Qulraisy tidak mau l pelrcaya atau lpuln 

melngakuli selrta tidak melnelrima ajaran telntang kelbangkitan kelmbali dan 

pelmbalasan di akhirat. 

4. Buldaya. Taklid kelpada nelnelk moyang adalah ke lbiasaan yang belrulrat akar 

pada bangsa Arab, se lhingga sangat belrat bagi melrelka ulntulk melninggalkan 

agama nelnelk moyang dan me lngikulti agama Islam 

5. E lkonomi. Pelmahat dan pelnjulal patulng melmandang Islam se lbagai pelnghalang 

relzelki 

Periode Madinah 

Selbab ultama Rasu llulllah belsama para sahabat me llakulkan hijrah kel Madinah, yaitu l : 

1. Pelrbeldaan iklim di keldula kota melmpelrcelpat dilakulkannya hijrah. Iklim 

Madinah lelmbult dan watak rakyatnya yang telnang sangat melndorong 

pelnyelbaran dan pelngelmbangan agama Islam. Seldangkan kota Me lkah 

selbaliknya. 

2. Nabi-Nabi ulmulmnya tidak dihormati di nelgara-nelgaranya selhingga Nabi 

Mulhammadpuln tidak ditelrima olelh kaulmnya selndiri. 

3. Tantangan yang nabi hadapi tidak se lkelras di Melkkah Dalam pelriodel ini, 

pelngelmbangan Islam lelbih ditelkankan pada dasar-dasar pelndidikan 

masyarakat Islam dan pelndidikan sosial kelmasyarakatan. Olelh karelna itul, 

Nabi kelmuldian melleltakkan dasar-dasar masyarakat Islam di Madinah, selbagai 

belrikult: 

a) Melndirikan Masjid 

Tuljulan Rasullulllah melndirikan masjid ialah ulntulk melmpelrsatulkan ulmat 

Islam dalam satul majellis, selhingga di majellis ini ulmat Islam bisa belrsama-

sama mellaksanakan shalat belrjamaah selcara telratulr, melngadili pelrkara-

pelrkara dan mulsyawarah. Masjid ini melmelgang pelranan pelnting ulntulk 

melmpelrsatulkan kaulm mulslimin dan melmpelrelrat tali Ulkhulwah Islamiyah. 

b) Melmpelrsatulkan dan melmpelrsauldarakan antara kaulm Anshar dan Mu lhajirin 

Rasullulllah saw melmpelrsatulkan kellularga-kellularga Islam yang telrdiri dari 

Mulhajirin dan Anshar. Delngan cara melmpelrsauldarakan keldula golongan 
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ini, Rasullulllah saw tellah melnciptakan sulatul pelrtalian yang belrdasarkan 

agama pelngganti pelrsauldaraan yang belrdasar kelsulkulan selpelrti selbellulmnya. 

c) Pelrjanjian saling melmbantul antara selsama kaulm mulslimin dan bulkan 

mulslimin. 

Nabi Mulhammad saw helndak melnciptakan tolelransi antargolongan yang ada di madinah, 

olelh karelna itul Nabi saw melmbulat pelrjanjian antara kau lm mulslimin dan nonmu lslimin.  

Melnulrult Ibnul Hisyam (2018), isi pelrjanjian telrselbult antara lain selbagai belrikult : 

1) Pelngakulan atas hak pribadi kelagamaan dan politik 

2) Kelbelbasan belragama telrjamin ulntulk selmula ulmat adalah kelwajiban 

pelnduldulk Madinah, baik mulslim maulpuln nonmulslim, dalam hal moril 

maulpuln matelril. 

3) Melrelka haruls bahul melmbahul melnangkis selmula selrangan telrhadap 

kota melrelka (Madinah). 

4) Rasullulllah adalah pelmimpin ulmulm bagi pelnduldulk Madinah. Kelpada 

belliaullah dibawa selgala pelrkara dan pelrsellisihan yang belsar ulntulk 

disellelsaikan. 

d) Melleltakkan dasar-dasar politik, elkonomi dan sosial ulntulk masyarakat barul. 

Keltika masyarakat Islam te lrbelntulk maka dipelrlulkan dasar dasar yang ku lat 

bagi masyarakat yang baru l telrbelntulk telrselbult. Olelh karelna itul, ayat-ayat 

Al-Qulran yang ditu lrulnkan dalam pelriodel ini telrultama ditu ljulkan kelpada 

pelmbninaan hu lkulm. Ayat-ayat ini kelmuldian dibelri pelnjellasan olelh 

Rasullulllah, baik delngan lisan mau lpuln delngan pelrbulatan belliaul selhingga 

telrdapat dula sulmbelr hulkulm dalam Islam, yaitu l Al-Qulran dan hadis. Dari 

keldula sulmbelr hu lkulm Islam telrselbult didapat su latul sistelm ulntulk bidang 

politik, yaitu l sistelm mulsyawarah. Danu lntulk bidang elkonomi 

dititikbelratkan pada jaminan ke ladilan sosial, se lrta dalam bidang 

kelmasyarakatan, dile ltakkan pulla dasar-dasar pelrsamaan delrajat antara 

masyarakat ataul manulsia, delngan pelnelkanan bahwa yang me lnelntulkan 

delrajat manu lsia adalah keltakwaan. 



e) Melngadakan pelrjanjian delngan sellulrulh pelnduldulk Madinah, baik yang 

suldah masulk Islam maulpuln yang bellulm masulk Islam.  

Pelrjanjian ini dike lnal delngan “Piagam Madinah”, yang be lrisi ulndang-ulndang 

dikelnal delngan konstitu lsi Madinah. Konstitu lsi ini selcara garis belsar melnyangkult 

masalah-masalah yang belrkaitan delngan sellulrulh aspelk kelhidulpan manu lsia, yaitu l: 

1) Bidang Politik 

Dalam piagam Madinah melnelrapkan sistelm Mulsyawarah. 

2) Bidang Kelamanan 

 Sellulrulh warga nelgara belrhak melndapat kelamanan dan 

kelmelrdelkaan. 

3) Bidang Sosial 

Nabi melleltakkan dasar pelrsamaan di antara manu lsia 

4) Bidang elkonomi 

Nabi saw melnelrapkan sistelm yang dapat melnjamin keladilan sosial 

5) Bidang kelagamaan 

Hak belragama dijamin, namuln haruls melmiliki sikap tolelransi 

telrhadap kelgiatan-kelgiatan kelagamaan yang disellelnggarakan olelh 

masyarakat ataul pelnduldulk kota madinah. 

Adapuln pelnjabaran dari piagam ini yang dijadikan selbagai dasar dalam melmbina 

masyarakat Islam yang barul dibelntulk Rasullulllah saw, mellipulti belbelrapa prinsip, yaitul: 

a) Al-Ulkhulwah. Ulkhulwah ini mellipulti Ulkhulwah Basyariyah, U lkhulwah 

Wathaniyah dan Ulkhulwah Islamiyah 

b) Al-Mulsawa. Selmula pelnduldulk melmiliki kelduldulkan yang sama dan 

seltiap warga masyarakat me lmulliki hak kelmelrdelkaan, kelbelbasan, dan 

yang melmbeldakan hanyalah keltakwaannya 

c) At-Tasamulh. Ulmat Islam siap belrdamping selcara baik delngan selmula 

pelnduldulk telrmasulk Yahuldi selrta belbas mellaksanakan ajaran agama 

dan haruls melmiliki sikap tolelransi 
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d) Al-Ta’awuln 

Selmula pelnduldulk haruls saling tolong melnolong dalam hal ke lbaikan 

e) Al-Tasyawulr. Jika ada pelrsoalan dalam Nelgara, haru ls mellakulkan 

mulsyawarah 

f) Al-‘Adalah. Belrkaitan elrat delngan hak dan kelwajiban seltiap individu l 

dalam kelhidulpan belrmasyarakat(Adil) 

Peradaban Islam Bidang Keagamaan 

Titik nol pelradaban Islam adalah saat Nabi Mu lhammad saw melndapat wahyu l 

pelrtama yang telrjadi keltika ia belrulsia 40 tahu ln, yaitul pada tahuln 611. Selcara garis belsar 

pelradaban Islam dalam bidang ke lagamaan akan dibahas dalam tiga hal be lsar yaitu l 

pelrkelmbangan ajaran Islam, Islamisasi yang me lnghasilkan pelrtulmbulhan ulmat Islam dan 

pellaksanaan ibadah haji (Asari, et al. 2020:47). 

 

Perkembangan Ajaran 

Alqulran dibu lkulkan selcara bakul pada masa kelkulasaan Ultsman bin Affan, Khalifah 

keltiga yang telrkelnal selbagai Mulshhaf Ultsmani yang ulmat Islam gu lnakan sampai 

selkarang ini selbagai peldoman u ltama dalam melmahami dan melngamalkan agamanya. 

Pelrkelmbangan ajaran Islam ju lga didasarkan pada Hadis Nabawi, yakni se lgala belntulk 

pelrkataan, tindakan mau lpuln pelrseltuljulan dari Nabi saw. Pe lmbulkulan yang belnar-belnar 

sistelmatis dan dihalu li prosels aultelntikasi baru l dilakulkan pada pelrtelngahan abad kel-2/8 

olelh Imam Bu lkhari dan kelmuldian dilanju ltka olelh imam hadis lainnya. Dalam 

pelrkelmbangan kajian Hadis Nabawi ke lmuldian dikelnal delngan kitab-kitab indulk dalam 

bidang Hadis yang dike lnal delngan kitab yang e lnam (al-Kultulb al-Sittah). 

Pelrulbahan zaman delngan selndirinya melngharulskan pelngelmbangan yang telruls 

melnelruls telrhadap ajaran agama Islam. Misalnya, keltika pelrlulasan wilayah 

melngakibatkan selmakin belrgamnya bangsa-bbangsa yang melnjadi pelngikult Islam. Jika 

masa Nabi Mu lhammad selcara garis belsar Islam belrkelmbang hanya dalam konte lks 

masyarakat Jazirah Arab, keladaan selgelra belrulbah belbelrapa pullulh tahuln selsuldahnya 



dimasa Al-Khilafah al-Rasyida. Pelrlulasan dimasa ini dilanju ltkan lagi pada masa-masa 

selsuldahnya. 

Dalam rangka melnyahulti kelbultulhan akan rulmulsan ajaran Islam, dalam se ljarahnya 

para ullama melngelmbangkan belrbagai cabang ilmu l pelngeltahulan diantaranya : ‘Ullulmull 

Qulr’an, ‘Ullulmull Hadits, ‘Ilm al-Kalam, ‘Ilm al-Fiqh, ‘Ilm al-Tashawwu lf. 

Islamisasi Penduduk 

Nabi Mulhammad saw tellah belrhasil me llakulkan Islamisasi dihampir sellulrulh Jazirah 

Arab. Dapat dikatakan bahwa se lbahagian belsar Jazirah Arabia tellah melnelrima Islam dan 

karelnanya julmlah ulmat Islampu ln suldah rellativel belsar dan telruls belrtu lmbulh selcara celpat. 

Pelrtulmbulhan ini telrlihat dalam se lmakin melngulatnya pelngarulh ulmat Islam dalam se lgala 

aspelk kelhidulpan, dan pada zaman ini ju lga pelngarulh Islam selsulanggulhnya suldah mullai 

kellular Jazirah Arab me llaluli sulrat-sulrat dan u ltulsan-ultulsan Nabi Mu lhammad saw. Haru ls 

diingat bahwa Islam adalah se lbulah agama dakwah, yakni bahwa me lngajak orang masu lk 

Islam adalah su latul aspelk yang sangat pe lnting. 

Belbelrapa faktor yang me lndorong telrjadinya konvelrsi keldalam Islam yaitu l: Daya 

tarik ajaran ke ltulhanan Islam, pe lrkawinan mulslim delngan wanita ahl-kitab, kelinginan 

ulntulk belrpartisipasi dalam ke lmajulan yang dibawa Islam, aktivitas dakwah. 

Proses Ibadah Haji 

Sistelm pelribadatan Islam be lrporos pada lima ru lkuln Islam. Haji me lrulpakan ru lkuln 

iman kellima adalah yang paling kolosal dan dapat dise lbult selbagai simpu ll pelrdaban 

kelagamaan Islam. Haji me lrulpakan symbol pelradaban kelagamaan Islam kare lna belbelrapa 

hal di antaranya: Haji me lngikat Islam ke ldalam rangkaian se ljarah kelnabian yang sangat 

panjang, Haji me llibatkan modal fisik dan matelrial yang paling be lsar diantara 

ibadahpokok Islam, Waktu l pellaksanaan haji hanya pada bu llan Zu llhijjah, Jaringan 

Intelrnasional. 

 

Peradaban Islam Bidang Politik dan Ekonomi 

Periode Kenabian Muhammad saw 
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Politik pelrtama ulmat Islam be lrlangsulng di bawah pandu lan Nabi Mu lhammad saw 

delngan bimbingan langsu lng dari hidayah Allah Swt, se lhingga praktik yang be lrlangsulng 

dimasa telrselbult melrulpakan idelalism-idelalismel yang melwakili peltulnjulk Allah Swt. Dari 

suldult pandang waktul, masa ini tidak panjang, se lkitar 13 tahu ln saja yakni belrtelpatan 

delngan masa seltellah hijrahnya u lmat Islam kel Madinah. Namu ln masa ini adalah masa 

yang sangat pelnting karelna dizaman telrselbultlah prinsip-prinsip dasar politik Islam 

dileltakkan dan dicontohkan langsu lng olelh Nabi Mulhammad saw dan gelnelrasi awal u lmat 

Islam. Dari su ldult pandang telologis, masa ini adalah masa-masa yang spelsial dan tidak 

mulngkin dibandinggkan de lngan masa-masa yang datang se lsuldahnya. 

Jika dipelrhatikan ada be lbelrapa prinsip dasar pelngellolaan politik u lmat Islam yang 

ditelrapkan olelh Nabi Mu lhammad saw di antaranya: ke ltelrbulkaan, keladilan, tanggu lng 

jawab, mu lsyawarah dan elmansipasi. Se lcara lelbih rinci, riwayat hidu lp Nabi Mulhammad 

saw pelnulh delngan ilu lstrasi yang me lnggambarkan konsiste lnsinya melnelrapkan prinsip-

prinsip dasar u lmat Islam. 

Karir politik Nabi Mu lhammad saw ju lga sangat pelnting dalam posisinya te lrhadap 

seljarah Islam pada pelriodel selsuldahnya. Seltiap kelpultulsan dan tindakan yang diambil ole lh 

Nabi Mulhammad sawoadalah melrulpakan prosels pelleltakan dasar-dasar pelrkelmbangan 

politik sellanjultnya. 

Peradaban Islam Bidang Ekonomi 

Kota Makkah melrulpakan kota pelrdaganganlseljak selbellulm masa Islam dan sangat 

pelnting seljarah elkonomi Jazirah Arabia, de lngan delmikian Islam ditu lrulnkan keldalam satu l 

kontelks rulang yang melmiliki rellelvansi tinggi dibidang e lkonomi. Kota Makkah sangat 

stratelgis karelna belrada dijalu lr telrbaik yang ada dite lngah gelrsangnya Jazirah Arabia. Itul 

selbabnya, seljarah melncatat bahwa pelnduldulk Makkah pra Islam adalah para pe ldagang 

yang sulksels. 

Modal elkkonomi pelrtama u lmat Islam pada hari-hari pelrtama adalah ke lkayaan 

masing-masing individu l Mulslim. Istri pe lrtama Nabi Mu lhammad saw Khadijah adalah 

selorang pelngulsaha belrhasil dan kare lnanya jellas melmiliki harta dalam ju lmlah yang 

sulbtansial. Para mu lkmin gelnelrasi pelrtama ju lga telrkelnal selbagai orang yang me lrellakan 



hartanya u lntulk dipelrgulnakan dalam pelngelmbangan agama Islam. Abu l Bakr al-Shiddiq 

dan Ultsman ibn Affan dapat dise lbult selbagai contoh yang sangat baik dlam ke lrellaan 

melnyulmbangkan hartanya dalam pe lrjulangan Islam pada pe lriodel awal (Asari, et al. 

2020:79). 

Peradaban Islam Bidang Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan 

Selpelrti pada bidang-bidang lainnya, pe lradaban Islam klasik ju lga melngelmbangkan 

ilmul pelngeltahulan dan telkhnologi. Belrbagai inovasi pe lnting dilakulkan olelh ulmat Islam. 

Selbulah sulmbelr melnyimpullkan telrdapat tuljulh factor pelnting dibellakang pelrkelmbangan 

dan inovasi ilmu l pelngelteltahulan dan telknologi dalam se ljarah Islam yaitu l: (Asari, et al. 

2020:83) : 

1. Agama dan kelsatulan buldaya dalam Islam 

2. Pelmelrintah dan kelbijakan telntang ilmul pelngeltahulan 

3. Arabisasi dan pe lranan bahasa Arab 

4. Lelmbaga-lelmbaga ilmul pelngeltahulan dan telknologi 

5. Santulnan bagi para ilmu lan 

6. Riselt, elkspelrimeln, dan pelnelmulan 

7. Pelrdagangan intelrnasional 

Dalam bidang kelbuldayaan, salah satu l kellelbihan bangsa Arab telrleltak pada 

bahasanya. Bahasa arab me lrulpakan salah satul bahsa ru lmpuln yang paling selmpulrna dan 

mampul belrtahan dari sellelksi alam hingga Islam datang. Kelmuldian melngalami 

pelrkelmbangannya yang sangat pelsat. Selhingga, Philip K. Hitti (2005) dalam bulkulnya 

History of thel Arabs melmbelrikan pelnilaian, bahwa kelbelrhasilan pelnyelbaran Islam di 

antaranya didulkulng olelh kellulasan bahasa Arab, khulsulsnya bahasa Arab Al-Qulr’an. Pada 

dasarnya masyarakat Arab melmiliki seljulmlah sifat-sifat positif dan kellelbihan telrtelntul. 

Selpelrti sifat delrmawan, pelmbelrani, seltia, ramah seldelrhana, cinta kelbelbelsan, ingatannya 

kulat, dan pandai belrsyair. Kelhidulpan masyarakat Arab belrpindah-pindah dari satul 

telmpat kel telmpat lain yang dianggap dapat melmbe lrikan kelmuldahan ulntulk hidulp. 

Kondisi alam selbagaimana tellah dijellaskan diatas melmbulat melrelka belrsikap 

pelmbelrani dan kelras dalam melmpelrtahankan prinsip dan kelpelrcayaan. Masa selbellulm 

lahir Islam telrkelnal delngan selbultan jaman jahiliyah. Kata jahiliah belrasal dari kata jahl, 
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teltapi yang dimaksuld bulkan jahl lawan dari ilm, mellainkan lawan dari hilm, yaitul melrelka 

yang pada saat itul dianggap melngalami kelmelrosotan moral. Strulktulr masyarakat 

melnelmpatkan pelrelmpulan pada posisi yang relndah, tidak dipelrbolelhkan ulntulk tampil 

selbagaimana laki-laki, karelnanya melrelka tidak melmpulnyai keltelrampilan-keltelrampilan 

dalam selktor pulblik selpelrti melmimpin pelpelrangan dan melncari nafkah. Hal ini melmbulat 

tradisi malul keltika melmpulnyai anak pelrelmpulan, bahkan lelbih jaulh lagi me lrelka melnanam 

anak pelrelmpulan yang barul dilahirkan. 

Strulktulr masyarakat Arab pra-Islam melngikulti sistelm pelrbuldakan selbagaimana 

yang telrjadi dalam tradisi kulat bangsa bangsa sellulrulh dulnia saat itul, telrmasulk Yulnani 

yang telrkelnal delngan sistelm pelrbuldakannya. Sistelm pelrbuldakan belrlakul dan 

belrkelmbang di kalangan bangsa Arab. Melrelka dipelkelrjakan selkelhelndak majikan, dan 

dipelrjulal-bellikan selrta ditulkar delngan barang selbagai layaknya peldagang mellakulkan 

transaksi julal-belli selcara bartelr. Sellanjultnya, strulktulr sosial melmbeldakan kellas papan 

atas dari kaulm bangsawan delngan kellas papan bawah dari rakyat jellata. 

Di antara dula kellas telrselbult telrjadi pelrbeldaan yang sangat tajam selhingga 

mellahirkan jarak dan kelrawanan sosial. Jika selorang anggota klan melmbulnulh anggota 

klannya selndiri, tidak akan ada yang mellindulnginya. Jika ia mellarikan diri, ia akan 

melnjadi bulronan (tarid). Jika korbannya belrasal dari lular suku itul, maka akan 

melmulncullkan tulntultan balas, dan suku itul haruls melmbayarnya delngan nyawa 

anggotanya (K. Hitti, 2005:32). 

Khilafah Rasyidah: Peletakan Dasar-dasar Peradaban Islam 

Dinamika Keagamaan 

Abu Bakar Ash-Shiddiq 

Problelmatika telrbelsar dalam pe lrsoalan agama yang dihadapi ole lh Abul Bakar 

adalah pelrsoalan pelmulrtadan atau l kellular dari ajaran Islam, pe lngakulan selbagai nabi baru l 

dan pelnolakan telrhadap pelmbayaran zakat. Pada masa pelmelrintahan awal Abu l Bakar dan 

bahkan hampir dari ke lsellulrulhan pelmelrintahannya adalah me lnelrtibkan melrelka selmula 

ulntulk kelmbali kelpada ajaran Islam. 



Kellompok pelrtama adalah orang-orang yang mu lrtad dari ajaran Islam dan tidak 

melngakuli kelpelmimpinan Abu l Bakar bahkan mellakulkan pelrlawanan. Se ltellah wafatnya 

nabi, selkellompok orang di Madinah me lnyatakan kelmulrtadannya sambil me llancarkan 

aksi pelmbelrontakan. Gelrakan ini dike lnal selbagai gelrakan riddah. Melrelka adalah 

kellompok lelmah iman yang mau l ikult buljulk rayul dari selkellompok pelmulka sulkul yang 

celmbulrul akan pelrkelmbangan yang telrjadi di Kota Madinah. Watak bangsa Arab te llah 

melnampakkan kelasliannya, yakni pelristiwa keldaelrahan dan kelsulkulan. Karelna itul melrelka 

tidak lagi mau l melngikulti Abu l Bakar, dan melrasa tidak be lrkelpelntingan u lntulk 

melngikultinya karelna Rasullulllah saw tellah melninggal du lnia. Kellompok ini pu ln dibuljulk, 

jika tidak kelmbali kelpada Islam bahkan me llakulkan pelrlawanan maka akan dipe lrangi. 

Selbagian melrelka ada yang kelmbali kelpada ajaran Islam. 

Kellompok keldula adalah orang-orang yang me lnolak ulntulk melmbayar zakat. 

Melrelka belranggapan bahwa zakat bu lkanlah kelwajiban selbagai u lmat Islam te ltapi 

kelwajiban me lrelka selbagai orang yang tu lndulk kelpada Mulhammad saw., kare lna itu l 

selpelninggal belliaul zakat tidak wajib u lntulk dibayarkan. 

Ira M. Lapidu ls (1999:57) melngulngkapkan bahwa pelnolakan melrelka telrhadap 

pelmbayaran zakat adalah dalam rangka melnghindarkan diri dari u lpelti selbagaimana 

pelrselpsi melrelka pada masa lalu lulntulk melmbelrikan selmacam pajak ataululpelti kelpada 

pelmimpin yang melmiliki ku lasa atas diri melrelka. 

Seljak awalnya melrelka melmang tidak melnyulkai zakat saat dipelrkelnalkan selbagai 

ajaran Islam. Kare lna belrtelntangan delngan selmangat kelbelbasan melrelka, khulsulsnya 

kelbelbasan delngan bidang elkonomi, karelna melrulsak tatanan elkonomi masyarakat Arabia. 

Melrelka khulsulsnya tokoh dan pe lmulka Arabia, tidak melnghelndaki pelrgelselran telrselbult, 

selhingga melrelka melnolak dan melnelntang sistelm zakat di antaranya adalah pe lnduldulk 

Hadramault dan Kinda, Bani Amir dan Hawazan dan Su llaim, Pelnduldulk Bahrain, 

Pelnduldulk Yaman dalam du la kali gellombang. 

Kellompok keltiga adalah melrelka yang melngakul selbagai nabi. Mu lncullnya orang-

orang yang me lngakul nabi diselbabkan bahwa keltidak selnangan melrelka telrhadap 

kelkhalifaan abu l bakar, selhingga masing-masing kellompok melngangkat tokohnya 
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selbagai nabi. Masing-masing tokoh yang diangkat yang me lngakul nabi adalah Aswad Al-

Ansi, Mu lsyailmatu l Al-Kazab, dan Tu llayha dan Sajah. 

Tiga pelrsoalan di atas adalah proble lmatika agama yang paling u ltama dihadapi 

Abul Bakar saat melnduldulki jabatannya selbagai pelmimpin baru lulmat Islam. Hal ini 

dikarelnakan Abul Bakar hanya melmimpin u lmat Islam pada masa yang singkat yakni 

hanya selkirat 2 tahu ln saja. Kelsellulrulhan gelrakan pelmbangkangan, pelnilakan pelmbayaran 

pajak dan pelngakulan selbagai nabi palsul telrselbult tellah tulntas direldam olelh Abul Bakar 

selbellulm masa pelmelrintahannya habis. Kare lna itul Abul Bakar lelbih banyak melngulrulsi 

masalah intelrnal dalam tu lbulh ulmat Islam bila dibandingkan de lngan mellakulkan elkspansi 

pelrlulasan wilayah pelmelrintahan Islam. 

Umar Bin Khattab 

Seltellah ulmar masulk Islam, Nabi Mu lhammad Saw melmbelrikan selbultan kelpada 

Ulmar R.A delngan Jullulkan “Al-Farulq” yang artinya pe lmbelda. Karelna delngan Ulmarlah 

Allah melmbeldakan antara yang haq dan bathil. Ulmar bin Khattab ju lga melnjadi pelnasihat 

telrdelkat Nabi Mulhammad SAW (Fianda, 2016 : 37). 

Pada seltiap kelpelmimpinan Islam te lntulnya melmiliki kelmajulan-kelmajulan 

(pelradaban) yang belrbelda dan melmpulnyai idel dan gagasan yang be lrbelda-belda selrta 

kelbijakan-kelbijakan yang pastinya be lrbelda pulla. Ulmar bin Khattab adalah se lorang 

khalifah seltellah Abul Bakar. Belliaul selorang pelmimpin yang telgas dan ju lga pelmbelrani 

selrta peljulang Islam seljati. 

Ulmar bin Khattab me llakulkan banyak relformasi selcara administratif dan 

melngontrol dari delkat kelbijakan pulblik, telrmasulk melmbanguln sistelm administratif u lntulk 

daelrah yang baru l ditaklulkkan. Ia ju lga melmelrintahkan diselle lnggarakannya selnsuls di 

sellulrulh wilayah kelkulasaan Islam. Tahu ln 638H, belliaul melmelrintahkan u lntulk 

melmpelrlulas dan melrelnovasi Masjidil Haram di Me lkkah dan Masjid Nabawi di Madinah. 

Ia julga melmullai prosels kodifikasi hu lkulm Islam. U lmar dikelnal dari gaya hidu lpnya yang 

seldelrhana, alih-alih melngadopsi gaya hidu lp dan pelnampilan para pelngulasa di zaman itu l, 

ia teltap hidulp sangat seldelrhana. 



Usman bin Affan 

Dinamika agama pada masa U lsman bin Affan se lpelrti yang disampaikan diawal 

khultbah kelpelmimpinannya, yaitu l delngan melnjadikan Alqu lran dan Su lnnah selbagai 

peldoman kelmuldian peltulnjulk dula khalifah yang melndahullulinya. Di samping itu l belliau l 

belrhasil melrelnovasi masjid Nabawi di Madinah me lnjadi lelbih lulas dan ju lga melndirikan 

belbelrapa masjid didaelrah lain. Di samping itu lulsman ju lga belrhasil melmbanguln 

belndulngan ulntulk melnjaga aruls banjir selrta ulntulk melngatulr pelmbagian aliran air ke lseltiap 

kota. 

Ali bin Abi Thalib 

Dinamika kelagamaan pada masa Ali bin Thalib dise lbult selbagai pelriodel telrsullit 

dalam seljarah Islam kare lna telrjadi pelrang sau ldara antara ulmat kaulm mulslimin seltellah 

trageldy telrbulnulhnya khalifah keltiga, Ultsman bin Affan. 

Dinamika Bidang Politik dan Ekonomi 

Bidang Politik 

Abu Bakar Ash-Shiddiq 

Dinamika politik belrhulbulngan delngan dinamika kelagamaan yang telrjadi selpelrti 

yang ditelrangkan di atas. Ke ltidakstabilan politik telrjadi diakibatkan adanya be lbelrapa 

kellompok ataul golongan yang me llancarkan aksi pelmbelrontakan karelna keltidak seltuljulan 

telrhadap pelngangkatan dan ke ltulndulkan kelpada Abul bakar selbagai pelngganti Rasu llulllah 

saw., tidak mau lnya melmbayar zakat dan adanya pelngakulan belbelrapa orang selbagai nabi 

barul pelngganti Nabi Mu lhammad saw. 

Pelrtikaian singkat yang telrjadi pada pelristiwa di Saqifah Bani Saidah hingga 

telrrpilihnya abu l Bakar selbagai khalifah antara kau lm Mulhajirin dan Anshar ju lga masih 

melmbelkas dan telrkadang riak-riaknya masih te lrlihat pada masa pe lmelrintahan Abu l 

Bakar. Ini dikare lnakan di dalam pe lmelrintahannya, Abu l Bakar lelbih condong kelpada 

kaulm Mulhajirin di dalam be lrmulsyarwarah u lntulk melngambil kelpultulsan politik dan 

kelnelgaraan (Ayoulb, 2004 : 63-65). 
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Sellain itu l di Madinah, te lrdapat ju lga selkellompok orang khu lsulsnya dari bani 

Hasyim yang melrasa ada orang yang le lbih pantas dan layak me lnggantikan Rasu llulllah 

saw, selpelninggalnya, yakni Ali bin Abi Thalib. Be lliaul adalah melnantu l selkaliguls selpulpul 

Rasullulllah saw. Karelna itullah mulncull dula blok kelkulasaan politik yakni dalam satu l pihak 

pelndulkulng Abul Bakar R.A yang tellah diangkat melnjadi khalifah dan dipihak lain adalah 

kulbul Ali bin Abi Thalib r.a. Be lrapa seljarawan melngulngkapkan bahwa pelngikultnya 

melrasa bahwa Ali bin Abi Thalib se lbagai orang yang le lbih belrhak u lntulk melnduldulki 

posisi kelpelmimpinan (Haikal, 1994 : 71). 

Hal ini telrultama digau lngkan dan didu lkulng hingga saat ini ole lh kellompok syiah 

selbagai orang yang paling se ltia kelpada Ali bin Abi Thalib be lrsama keltulrulnannya. Di 

dalam seljarahnya julga Ali bin Abi Thalib dan Fatimah tidak me lmbaiat Abu l Bakar hingga 

wafatnya. Ali bin Abi Thalib baru l melmbai’at Abu l Bakar seltellah melninggalnya Fatimah, 

anak Rasullulllah saw., hal ini te lrjadi 6 bu llan seltellah pelmelrintahan Abu l Bakar Siddik 

belrjalan. 

Namuln, ada ju lga riwayat yang me lnafikan pelrtikaian politik antara du la kulbul ini, 

selpelrti riwayat shahih yang disampaikan ole lh at-Thabari dalam kitab tarikhnya. Se llain 

itul Haikal julga melnultulrkan bahwa riwayat-riwayat yang melnyelbultkan telrjadinya 

pelrtikaian politik baru l mulncull jaulh selsuldah belrakhirnya kel-khalifahan Abu l Bakar r.a 

yakni pada masa Abbasyiah. U lntulk elkspansi pelrlulasan kelkulasaan pelmelrintahan Islam, 

Abul Bakar tidak banyak me llakulkannya. Hanya ada belbelrapa daelrah pada masanya yang 

ditaklu lkkan, hal ini kare lna kelsibulkannya u lntulk melngulrulsi masalah inte lrnal ju lga 

dikarelnakan masa pelmelrintahannya yang singkat. 

Umar Bin Khattab 

Pada masa pelmelrintahan U lmar bin Khattab telrjadi pelnaklulkan-pelnaklulkan yang 

belgitul celpat. Pelnaklulkan-pelnaklulkan itu l mellipulti Irak, Iran, Siria, Pale lstina dan Melsir 

dalam waktu l yang singkat, yaitu l sellama selpullulh tahuln kelkhalifahannya. Nelgara Islam 

yang masih bayi itu l belrulbah melnjadi sulatul kelkaisaran yang belsar dan kelkulatan yang 

paling belsar di du lnia pada masa itu l. 



Delngan telrjadinya pelrlulasan daelrah yang belgitul celpat selhingga administrasi 

pelmelrintahan melngalami pelrkelmbangan. Ulmar bin Khattab melnyelmpulrnakan sistelm 

pelmelrintahan yang tellah dijalankan pada masa pe lmelrintahan Abu l Bakar. Ulmar bin 

Khattab mu llai melnelrapkan sistelm pelmbayaran gaji dan pajak mu llai diatu lr dan 

ditelrbitkan. Pelngadilan didirikan dalam rangka me lmisahkan lelmbaga Yuldikatif delngan 

lelmbaga E lkselkultif dan jawatan ke lpolisian pu ln dibelntulk.  

Salah satul sistelm pelmelrintahan yang sangat pelnting ialah pelmbelntulkkan Majellis 

Pelrmulsyawaratan yang anggota-anggotanya telrdiri dari su lkul Auls dan Khazraj yang 

belrfulngsi selbagai lelmbaga Lelgislatif. Delngan delmikian dapat dikatakan bahwa jau lh 

selbellulm lahirnya telori-telori “Trias Politica” Ulmar bin Khattab tellah lelbih dullul melngatulr 

administrasi pe lmelrintahannya mellaluli pelmbagian dan pelmisahan kelkulasaan 

yaitulE lkselkultif yang Ulmar bin Khattab pimpin, se ldangkan Yuldikatif dilimpahkan ke lpada 

hakim dan kelkulasaan Lelgislatif ada pada maje llis pelrmulsyawaratan. 

Usman bin Affan 

Pelmelrintahan masa U lsman bin Affan be lrlangsu lng sellama 12 tahu ln yakni hingga 

656 H. Ia puln melnjadi Khullafaulr Rasyidin delngan masa pelmelrintahan telrlama. Konflik 

yang sangat banyak te lrjadi pada masa U lsman bin Affan tidak lain kare lna politik dari 

sanak sauldara dari khalifah yang ingin me lngulasai sellulrulh jajaran peljabat nelgara dan 

ingin melnjadi pelngulasa didaelrahnya masing-masing. 

Ali Bin Abi Thalib 

Pelrgolakan Politik Se lbagaimana yang tellah disinggu lng selbellulmnya bahwa pada 

kelpelmimpinan Ali bin Abi Thalib, konflik inte lrnal melwarnai pelrjalanan historisnya. 

Konflik ini tak hanya be lrbaul politis mellainkan tellah melngaitkan pelrsoalan-pelrsoalan 

telologis (mazhab-mazhab mu llai telrbelntulk). Kilasan tantangan Ali bin Abi Thalib adalah 

selbagai belrikult: a. Khawarij, selbagaimana yang telrcatat dalam seljarah bahwa ke llompok 

ini pada awalnya adalah satul barisan delngan Ali bin Abi Thalib, namu ln dalam pu ltaran 

waktul kellak, kellompok ini melmilih ulntulk kellular dari barisan Ali, dan me lmilih ulntulk 

melmbulat kellompok baru l delngan pola dan sistelm sosial, te lologi, selrta kelpelmimpinan 

yang baru l. b. Thalha dan Ke llompoknya Melnulrult Mahmou ld M. Ayou lb (2004: 133) 

bahwa kasuls Thalha dan Al-Zulbair adalah kasu ls yang sangat khas dan me lnarik, olelh 
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karelna keldulanya telrmasulk sahabat yang pelrtama kali melmbaiat Ali bin Abi Thalib 

selbagai khalifah dan me lrelka pulla yang pelrtama kali melnyatakan pelrang telrhadapnya. 

Bidang Ekonomi 

Abu Bakar Ash-Shiddiq 

Abul Bakar Ash Shiddiq (12 H/633 M) awal mu llanya belliaul melnelrulskan tulgas 

Rasullulllah saw dalam pelngellolaan harta ulmat. Dan kelmuldian belliaul melnamainya delngan 

nama Baitu ll Mal. Dalam bahasa Arab Baitull melmiliki arti Ru lmah. Dan Mal dalam bahasa 

Arab adalah Harta. Jadi se lcara istilah Baitull Mal adalah ru lmah u lntulk melngulmpullkan 

harta atau l melnyimpan harta. 

Abul bakar melngulmpullkan harta dan melmbawanya kel masjid Nabawi ke lmuldian 

melmbagikannya kelpada orang yang be lrhak melnelrimanya. Kelgiatan ini Abu l Bakar tellah 

melwakilkan delngan Abul Ulbaidah bin al- Jarrah karelna belliaul ingin melmbantul Abul Bakar 

dalam melngellolanya. Khalifah Abu l Bakar dikelnal delngan orang yang sangat hati-hati 

dalam masalah harta. Bahkan dihari ke ldula seltellah dibai’at melnjadi khalifah Abu l Bakar 

teltap belrdagang dan tidak mau l melngambil harta u lmat di Baitull Mal ulntulk kelpelrlulan 

pribadi dan kellularganya. Sampai wafatnya Abu l Bakar pu ln tellah belrpelsan bahwa belliau l 

melminta kellularganya u lntulk melngelmbalikan santu lnan dari Baitull Mal. Seltellah wafatnya 

Abul Bakar pelmelrintahan ini di lanju ltkan olelh Ulmar bin Khattab (Fitrianto, 2014 : 805-

806). 

Umar Bin Khattab 

Krisis tahu ln Ramadah yang be lrlangsulng sellama selmbilan bu llan yang 

melnyelbabkan kelkelringan yang belgitul helbat di daelrah Hijaz, hingga banyak rakyat yang 

elksoduls kel Madinah telrjadi pada masa ke lpelmimpinan Ulmar Bin Khattab. Namu ln, 

delngan sistelm pelmelrintahan yang be lrsih dan melmiliki pelmimpin delngan karaktelristik 

yang telgas dan belribawa selhingga akhirnya bisa melmbawa masyarakat kelpada kondisi 

yang damai, telntram, makmu lr dan seljahtelra. Hal telrselbult dapat dibu lktikan delngan 

telratasinya masalah krisis tahu ln Ramadah dan kondisi pe lrelkonomian selrta pelndapatan 

masyarakat Arab pada saat itu l belrada saat itul belrada pada taraf pe lrelkonomian yang 

melrata.  



Adapuln belbelrapa kelbijakan elkonomi yang ia laku lkan dianttaranya de lngan 

melndirikan Baitu ll Mal, melmbanguln lelmbaga hisbah, melmbulat pelratulran dalam 

kelpelmilikan tanah, zakat hingga mata ulang. Hal telrselbult melnandakan beltapa sulkselsnya 

Ulmar Bin Khattab dalam me lmimpin, khu lsulsnya dalam bidang pe lrelkonomian (Hayati, 

2021 : 50).  

Usman bin Affan 

Pada masa khalifah U ltsman bin Affan dalam bidang e lkonomi telrbulkti sangat 

belrkelmbang delngan majul dan pelsat. Ultsman bin Affan me lnggulnakan prinsip-prinsip 

politik elkonomi yang dijalankan di pe lmelrintahannya, prinsip prinsip telrselbult selbagai 

belrikult. a) Melnelrapkan politik e lkonomi selcara Islam. b) Tidak be lrbulat zhalim telrhadap 

rakyat dalam me lneltapkan cu lkai ataul pajak. c) Melneltapkan kelwajiban harta atas kaulm 

mulslimin ulntulk diselrahkan kelpada Baitull Mal. d) Melmbelrikan hak-hak kaulm mulslimin 

dari Baitull Mal. el) Melneltapkan kelwajiban harta ke lpada kaulm kafir dzimmi ulntulk 

diselrahkan kelpada Baitull Mal dan melmbelrikan hak-hak melrelka selrta tidak melnzhalimi 

melrelka. f) Para pelgawai culkai wajib melnjaga amanat dan melmelnulhi janji. g) Melngawasi 

pelnyimpangan-pelnyimpangan dalam harta be lnda yang dapat melnghilangkan 

kelselmpulrnaan nikmat u lmat selcara ulmulm (Syalabi, 2013: 137-139). 

E lksistelnsi Ultsman bin Affan u lntulk nelgara ataul pelmelrintahan adanya pelmasulkan 

dan pelngellularan dalam bidang e lkonomi (Syalabi, 2013: 146-167). Pelmasulkan dan 

pelngellularan selpelrti Pelmasulkan Kelulangan (Zakat, Harta Rampasan Pe lrang (Ghanimah), 

Harta Jizyah, Harta Kharaj (Pajak Bulmi), Ulsyulr (Selpelrselpullulh dari barang dagangan), 

dan pelngellularan kelulangan (Gaji Para Walikota dari Kas Baitull Mal, Gaji Para Te lntara 

dari Kas Baitu ll Mal, Kas U lmulm ulntulk Haji dari Baitull Mal, Dana Pelrlulasan Masjidil 

Haram dari Baitu ll Mal, Dana Pe lmbulatan Armada Lau lt Pelrtama Kali, Dana Pe lngalihan 

Pantai dari Syu laibah kel Jelddah, Dana Pe lngelboran Su lmulr dari Baitu ll Mal, Dana u lntulk 

Para Mu ladzin dari Baitu ll Mal dan dana u lntulk tuljulan-tuljulan mullia Islam. 

Ali Bin Abi Thalib 

Seltellah Ali bin Abi Thalib diangkat se lbagai khalifah ke lelmpat olelh selgelnap ulmat 

mulslim, Ali bin Abi Thalib selgelra melngambil tindakan, se lpelrti melmbelrhelntikan 

seljulmlah peljabat yang korulpsi, dan melmbulka kelmbali lahan pe lrtanian yang su ldah 



 

 

PELETAKAN DASAR-DASAR PERADABAN ISLAM  

MASA NABI MUHAMMAD SAW DAN KHILAFAH RASYIDAH 

 

 
446        JMA - VOLUME 2, NO. 1, JANUARI 2024 
 
 
 
 
 

dibelrikan kelpada orang-orang telrdelkat Ultsman, dan melndistribulsikan pelndapatan pajak 

pelrtahuln selsulai delngan pelratulran yang tellah ditelntulkan olelh Ulmar ibn Al-Khatthab. 

Melskipuln melmimpin dalam pe lmelrintahan yang tidak stabil dikare lnakan belrbagai 

pelmbelrontakan, Khalifah Ali bin Abi Thalib teltap belrtahan dan belrulsaha u lntulk 

mellakulkan belrbagai kelbijakan yang bisa pe lningkatan kelseljahtelraan u lmat Islam. Dalam 

selbulah riwayat, Ali bin Abi Thalib de lngan sulkarella tidak melnelrima dana bantulan Baitull 

Mal, bahkan melnulrult selbulah riwayat lain, Ali me lnyulmbangkan hartanya selbelsar 5.000 

dirham seltiap tahu ln. 

 

Dinamika Bidang Intelektual dan Kebudaayaan 

Bidang Intelektual 

Abu Bakar Ash-Shiddiq 

Pada masa Abu l Bakar, dinamika inte llelktulal yang paling telrkelnal dan sangat 

belrpelngarulh hingga masa se lkarang adalah seljarah telntang pelngulmpullan Alqulran. 

Pelristiwa ini telrjadi seltellah telrjadinya pelpelrangan Yamamah yang banyak me lnyelbabkan 

belrgulgulrnya pada pelnghapal Alqu lran. Gagasan ini u lntulk pelrtama kalinya dice ltulskan 

olelh Ulmar bin Khattab. Pada awalnya Abul Bakar melnolak gagasan ini karelna Rasullulllah 

saw., tidak pe lrnah mellakulkannya. Namu ln, belrkat dorongan ku lat Ulmar bin Khattab 

telntang kelyakinan pelntingnya hal ini dilaku lkan dan mellakulkan pelmulsyawaratan delngan 

para sahabat se lnior yang kelsellulrulhan melnyeltuljuli hal ini u lntulk pelnyellamatan Alqu lran, 

maka Abul Bakar pu ln maul mellakulkannya. Ia pu ln melmelrintahkan sahabat yang te lrkelnal 

selbagai pelnullis wahyu l Zaid bin Tsabit u lntulk melngulmpullkan dan melnulliskan Alqu lran.  

Hal lain yang dilaku lkannya adalah delngan melmisahkan antara pe lmelrintahan dan 

pelradilan melskipuln dalam velrsinya yang seldelrhana. Saat itul kelpala pelradilan dipelgang 

olelh Ulmar bin Khattab tidak lagi dipe lgang olelh Abul Bakar. Selhingga masalah-masalah 

yang telrjadi belrkelnaan delngan hulkulm selpelrti tindakan pinda, jarimah dah hu lduld 

diselrahkan kelpada Ulmar bin Khattab yang be lrtulgas selbagai Qadhi Madinah. Namu ln, 

kelkulasaannya teltap belrada dibawah Abu l Bakar selbagai kelpada pelmelrintahan. 



Umar Bin Khattab 

Masa khalifah Ulmar bin Khatab wilayah Islam me llulas sampai kellular di wilayah 

jazirah Arab, nampaknya khalifah U lmar melmikirkan pelndidikan Islam di dae lrah-daelrah 

yang baru l di kulasainy. Apabila me lrelka belrhasil melngulasai satul kota maka melrelka haruls 

melndirikan Masjid se lbagai telmpat ibadah dan pelndidikan. Khalifah U lmar bin Khatab 

yang melrulpakan selorang pelndidik yang mellakulkan pelnyullulhan pelndidikan di kota 

Madinah, belliaul julga melnelrapkan pelndidikan di masjid dan pasar se lrta melngangkat dan 

melnulnjulk gulrul-gulrululntulk tiap-tiap daelrah yang di ku lasainya dan melrelka belrtulgas 

melngajarkan isi Al-Qulr'an dan ajaran Islam lainnya se lpelrti fiqh kelpada pelnduldulk yang 

barul masulk Islam. 

Delngan delmikian pellaksanaan pelndidikan dimasa khalifah u lmar bin khatab lelbih 

majul, selbab sellama Ulmar melmelrintah nelgara belrada dalam keladaan stabil dan aman, ini 

diselbabkan, disamping te llah diteltapkannya masjid selbagai pulsat pelndidikan, julga tellah 

telrbelntulknya pulsat pelndidikan Islam di be lrbagai kota delngan matelri yang telruls 

dikelmbangkan. 

Usman bin Affan 

Dinamika bidang ilmu l pelngeltahulan dan capaiannya dimasa U lsman bin Affan 

selcara garis belsar yaitu l Kodifikasi Mu lshaf Alqu lran, Relnovasi masjid Nabawi, 

Pelmbelntulkan Angkatan lau lt dan Pelrlulasan wilayah Islam. 

Ali Bin Abi Thalib 

Dinamika ilmu l pelngeltahulan di masa Ali bin Abi Thalib salah satu lnya adalah 

melmajulkan bidang ilmu l bahasa. Khalifah Ali me lmelrintahkan Abu l Aswad ad-Dulali 

ulntulk melngelmbangkan pokok-pokok ilmu l nahwul, yaitu l ilmul yang melmpellajari tatat 

bahasa arab. Kare lna capaian Ali dalam bidang ilmu l pelngeltahulan ia dibelrikan gellar Babull 

‘Ilmyang belrarti pintu l ilmul pelngeltahulan karelna kelpribadian dan de ldikasinya yang lu lar 

biasa dimata Rasu llulllah saw. 
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Bidang Kebudayaan  

Abu Bakar Ash-Shiddiq 

Adapuln kelbuldayaan-kelbuldayaan pada masa ke lpelmimpinan Abu l Bakar Ash-

Shiddiq adalah selbagai belrikult (Mulrodi, 2014 : 42). 

1) Pelmelrintahan belrdasarkan Mulsyawarah, buldaya ini mellanjultkan dari buldaya 

Rasullulllah. Apabila telrjadi sulatul pelrmasalahan Abul Bakar melncari 

hulkulmnya dalam kitab Allah. Jika tidak ditelmulkan maka belliaul melmpellajari 

bagaimana Rasullulllah belrtindak dalam sulatul pelrkara. Kelmuldian apabila 

masih bellulm melnelmulkan jawaban apa yang dicari, Abul Bakar 

melngulmpullkan tokoh-tokoh telrbaik dari para sahabat ulntulk melngajak 

belrmulsyawarah. Dan hasilnya dijadikan selbulah kelpultulsan dan pelratulran. 

2) Baitull Mal, buldaya ini julga mellanjultkan buldaya dari Rasullulllah telntang 

kelwajiban dalam melmbayar Zakat. Abul Bakar teltap melngelmbangkan hal 

telrselbult karelna itul melrulpakan amanah dari Allah swt dan melngajak sellulru lh 

ulmat ulntulk melmbayar Zakat. 

3) Pelngulmpullan ayat-ayat Al-Qulr'an yang dijadikan Mulshaf, hal ini melrulpakan 

sulatul buldaya barul karelna melngulmpullkan ayat-ayat Al-Qulr'an dari para 

sahabat pelnghafal Al-Qulr'an dan melnulliskan ayat-ayat telrselbult di kullit 

helwan, pellelpah kulrma, tullang, dan batul. Karna pada saat itul bellulm telrseldia 

meldia alat tullis yang canggih selpelrti selkarang. 

Umar Bin Khattab  

Ulmar melngadakan ijtihad dalam bidang fiqih, politik, e lkonomi dan sosial de lngan 

pelngarulh yang belgitul belsar dalam masyarakat Islam dan masyarakat Arab, baik yang 

tinggal di Selmelnanjulng atau l yang kelmuldian belrmulkim di nelgelri-nelgelri yang su ldah 

dibelbaskan. Pada masanya, ijtihad ini pu lla yang melnyellamatkan kelhidulpan sosial dari 

kelmulndulrulan. Dialah yang me lnjaga kelhormatan jiwa Islam dalam hati mu lslimin di 

manapuln melrelka belrada (Haelkal, 2011 : 659).  

Ijtihad Ulmar tellah melmbangkitkan kelsadaran melntal bagi orang Arab dalam 

bidang-bidangyang bellulm melrelka masulki. Mellimpahnya harta tellah melnggoda orang 



ulntulk belrelbult kelkayaan selrta gelmar melnimbuln harta dan melngelmbangkannya. ada yang 

melnyambult baik kelcelndelrulngan delmikian ini u lntulk kelseljahtelraan u lmat Islam, ada pu lla 

yang melncellanya dan melnganggapnya belrtelntangan delngan dasar-dasar dakwah Islam. 

Ulmar bulkan saja melnciptakan pelratulran-pelratulran baru l, teltapi julga melmpelrbaiki dan 

melngadakan pelrulbahan telrhadap pelratulran yang tellah ada.  

Usman bin Affan 

Dinamika kelbuldayaan pada masa Khalifah U lsman bin Affan me lngalami 

kelmajulan bidang sosial bu ldaya dan fasilitas pu lblik selpelrti: Modelrnisasi Angkatan Darat 

selhingga kelkulatan armadanya dise lgani, Melmbanguln sarana-prasarana pelmbangulnan 

jelmbatan, jalan, wadu lk, masjid dan Me lrelnovasi dan melmpelrindah Masjidil Haram di 

Makkah. 

Ali bin Abi Thalib 

Dinamika kelbuldayaan pada masa Khalifah Ali bin Abi ThalibDiselbultkan, Ali bin 

Abi Thalib melmiliki kelbiasaan belrjalan kel pasar selorang diri. Ulmulmnya ia melnasihati 

orang yang telrselsat, melnulnjulkkan arah pada orang yang kelhilangan, melnolong orang 

yang lelmah, selrta melnasihati para peldagang dan pelnjulal sayulr. Hal telrselbultlah yang 

melmbulat masyarakat selnang telrhadap cara Ali bin Abi Thalib yang te lruls melnelbarkan 

Amar Ma’rulf Nahi Mulnkar. 

 

KESIMPULAN 

Belrtitik tolak dari pelleltakan dasar masyarakat Islam di Madinah, maka telrjadilah 

pelrulbahan sosial yang sangat dramatik dalam seljarah kelhidulpan manulsia. Hal ini 

diselbabkan karelna Nabi Mu lhammad Saw, delngan ajarannya melmbelri sulasana yang 

kondulsif bagi timbullnya pelradaban manulsia dalam selgala bidang. Diantara pelrulbahan 

yang telrjadi dibawah olelh Nabi Mulhammad Saw, antara lain:  

Pelrtama, dari selgi agama. Bangsa Arab yang selmulla melnye lmbah belrhala 

belrulbah melnganult agama Islam yang seltia. Melrelka belrbondong-bondong masulk agama 

Islam selcara sulka rella tanpa ada paksaan dari pihak manapuln. 
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 Keldula, dari selgi kelmasyarakatan yang awalnya telrkelnal selbagai masyarakat yang 

tidak melngelnal pelrikelmanulsian (jahiliyyah), misalnya melmbulnulh, melminulm-

minulman kelras, belrjuldi, pelrbuldakan, tidak melnghargai martabat wanita. Akhinya 

belrulbah melnjadi bangsa yang disiplin telrhadap nilai-nilai kelmanulsiaan selhingga tidak 

lagi telrlihat elksploitasi wanita, dan pelrbuldakan, pelrjuldian, melminulm minulman kelras. 

 Keltiga, dari selgi politik. Masyarakat Arab tidak lagi selbagai bangsa yang 

belrcelrai-belrai karelna kelsulkulan, teltapi belrkat ajaran Islam belrulbah melnjadi bangsa 

yang belsar, belrsatul dibawah belndelra Islam. Selhingga dalam telmpo yang rellatif 

singkat Bangsa Arab belrulbah melnjadi bangsa belsar yang dikagulmi olelh bangsa 

lainnya. 

Selpelninggalan Rasu llulllah saw, kelmuldian digantikan de lngan masa Khullafaulr 

Rasyidin yang julga sangat pelsat melmbawa pelrulbahan dan kelmajulan Islam baik dalam 

bidang kelagamaan, elkonomi, politik, ilmu l pelngeltahulan dan kelbuldayaan. 
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